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Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penerapan PhET Interactive Simulation
Pada Pembelajaran IPA Materi Getaran Gelombang Dan Bunyi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 14 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen.
Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dan teknik pengumpulan data melalui
tes (pretest dan posttest) dan teknik dokumentasi. Populasi penelitian ini menggunakan satu kelompok
eksperimen dan satu kelompok kontrol yaitu kelas VIII E sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 22
orang dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 22 orang. Analisis data kedua kelas
menggunakan uji-T (/ndependent sampel test) dengan bantuan program SPsS Versi 26,0. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII yang menggunakan media penerapan PAET
Interactive Simulation lebih tinggi dibanding dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran konvensional atau metode yaitu 75,22 > 45,45. Selain itu berdasarkan perhitungan
uji-T (/ndependent sampel test) dengan taraf signifikan 5% diperoleh nilai sig. (2-tailed) < 0,05 atau
(0,000 < 0,005) maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak Ha diterima. Dengan demikian, hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam Penerapan PAET Interactive Simulation Pada
Pembelajaran IPA Materi Getaran Gelombang Dan Bunyi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 14 Kota Bengkulu.

Kata Kunci: PAET, Hasil Belajar, Getaran Gelombang Dan Bunyi

Abstract: The aim of this research is to determine the influence of the Problem Application of PhET
Interactive Simulation in Science Learning Material, Wave and Sound Vibrations on Learning Outcomes of
Class VIII Students at SMP Negeri 14 Bengkulu City. This type of research is quantitative with a quasi-
experimental approach. The sampling technique uses simple random sampling and data collection
techniques through tests (Pretest and Posttest) and documentation techniques. The population of this study
used one experimental group and one control group, namely class VIII E as the experimental class with a
total of 22 students and class VIII D as a control with a total of 22 students. Data analysis for both classes
used the t-test (Independent Samples Test) with the help of the SPSS Version 26.0 program. The results of
data analysis show that the average value of the student learning outcomes of class VIII students who use
the PhET Interactive Simulation is higher than the average value of student learning outcomes who use the
conventional learning model or lecture method, namely 75,22 > 45,45. Apart from that, based on t-test
calculations (Independent Samples Test) with a significance level of 5%, the Sig value was obtained. (2-
tailed) < 0.05 or (0.001 < 0.05) then it can be said that HO is rejected and Ha is accepted. Thus, this
shows that there is a significant influence in the use of the Problem Application of PhET Interactive
Simulation in Science Learning Material, Wave and Sound Vibrations on Learning Outcomes of Class VIII
Students at SMP Negeri 14 Bengkulu City.

Keywords: PhET, Learning Results, Wave Vibrations and Sound
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu bentuk perubahan dinamis dalam peradaban manusia.
Perubahan atau perkembangan pendidikan merupakan hal yang seharusnya terjadi dan sejalan
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan yang bermakna adalah perbaikan pendidikan
pada semua tingkatan yang harus dilakukan secara terus-menerus guna mengantisipasi manfaat di
masa depan. Lailiyah mengatakan, bahwa pendidikan mencakup seluruh pengalaman belajar yang
terjadi dalam segala situasi dan sepanjang kehidupan. Dalam arti sempit, pendidikan adalah ruang
sekolah.

Pengertian pendidikan juga tertuang dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional pada pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat berkembang secara
aktif. Baik dari segi perkembangan potensi diri, kekuatan spiritual, pengendalian diri maupun
emosional, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkannya dalam
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan proses belajar mengajar, suatu teori
menegaskan bahwa belajar merupakan bentuk proses usaha untuk mencapai perubahan tingkah
laku baru yang pada umumnya adalah sebagai hasil pengalaman sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungan. Perubahan tersebut tidak hanya berupa penambahan dari pengetahuan saja namun
juga berupa kompetensi keterampilan sikap perilaku, harga diri, minat kepribadian, dan
penyesuaian diri. Keberhasilan akademik dapat diukur dari kemampuan seseorang anak dalam
menerapkan apa yang telah dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.

Seorang guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan, khususnya
dalam proses belajar mengajar. Agar proses belajar mengajar berhasil, guru dituntut harus
menguasai dan memahami berbagai keterampilan agar dapat menunjang pembelajaran yang aktif.
Kegiatan belajar peserta didik adalah di saat mengikuti pembelajaran harus diperoleh dengan
pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri, bekerja sendiri dengan fasilitas sendiri baik secara rohani
maupun teknis. Guru merupakan salah satu komponen pendidikan yang mempunyai peranan yang
sangat penting dalam upaya melatih sumber daya manusia yang berpotensi. Guru bertanggung
jawab membawa siswanya pada kedewasaan atau tingkat kematangan tertentu agar siswa dapat
mencapai tujuan belajarnya sendiri, yaitu; Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir kritis dan
kreatif, berpikir terbuka dan demokratis, mau menerima pendapat orang lain, mempunyai minat,
semangat dan motivasi yang meningkat untuk selalu belajar dengan baik.

Guru ialah sebagai salah satu komponen pendidikan yang harus berperan aktif dalam
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga pendidikan professional yag memiliki peranan vital
dalam pembentukan sebuah pendidikan yang ideal. Pendidikan yang ideal tentu dipengaruhi oleh
proses pembelajaran sebagaimana karakter pembelajaran saintifik harus diintegrasikan ke dalam
suatu metode yang di mana peserta didik harus berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran.
Metode-metode yang dapat diimplementasikan guru tersedia dalam kebutuhan guru maupun siswa
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampuh, masing-masing mata pelajaran itu
memiliki karakteristik yang berbeda-beda antar satu dengan yang lain seperti halnya dalam
pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA yang selama ini kita kenal dengan pembelajaran yang sangat
erat sekali dengan unsur-unsur kolaboratif, produktif dan eksperimental. Untuk mencapai
pembelajaran IPA yang ideal tersebut, guru harus terus mengasah kemampuannya dengan cara
berinovasi dengan cara menggunakan metode-metode pembelajaran yang sesuai.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah qguasi eksperimen. Metode kuantitatif disebut juga sebagai
metode positivistic karena berlandaskan pada filsafat positivisme, metode ini sebagai metode
ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah ilmiah yang konkrit/empiris, objektif, terukur,
rasional dan sistematis. Metode ini juga disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa
angka-angka dan analisis statistic.
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Metode eksperimen atau eksperimen research dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap perlakuan lain dalam
kondisi terkendali. Dalam penelitian eksperimen yaitu terbagi menjadi dua yaitu eksperimen murni
(true eksperimen) dan eksperimen tidak murni (quasi eksperimen). Bentuk desain quasi eksperimen
ini merupakan pengembangan dari tfrue eksperimental desain, yang mempunyai kelompok kontrol
tetapi tidak sepenuhnya berfungsi untuk mengontrol variabel-variabel luar yang dapat
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Penelitian eksperimen ini untuk menggambarkan pengaruh penggunaan media PhET
Interactive Simulation terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 14 kota Bengkulu.
Bentuk desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Nonequivalent
Control Group Design. Artinya, penelitian ini melibatkan dua kelompok yang terdiri dari
eksperimen yaitu kelompok yang diberikan perlakuan dan kelompok kontrol yaitu kelompok yang
tidak diberikan perlakuan. Setelah perlakuan atau freatment diberikan, dilakukan pengukuran pada
kedua kelompok dengan menggunakan post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media PhET interactive simulation memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap hasil
belajar siswa hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan di SMPN 14 Kota Bengkulu pada
materi getaran gelombang dan bunyi. Signifikansi (Sig), seperti yang ditentukan oleh pengujian
statistik dengan menggunakan /independent sample T-test adalah 0,00, yang lebih kecil dari
ambang signifikansi yang telah ditentukan sebelumnya (0,00 < 0,05). Berdasarkan nilai rata- rata
hasil pretest kelas control yaitu 35,0 sedangkan rata-rata nilai posttest di peroleh rata-rata 45,45.
Sedangakn rata-rata nilai pretest eksperimen vyaitu 38,18, sedangkan rata-rata nilai postest
eksperimen yaitu 75,22. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil tes hasil belajar siswa
yang menggunakan media PhET Interactive Simulation lebih tinggi dibandingkan siswa yang
menggunakan metode ceramah.

Selanjutnya data hasil pretest dan posttest dari masing-masing kelompok kelas kontrol dan
kelas eksperimen ini akan di uji hipotesis melalui uji statistic berbantuan IBM SPSS version 26, O
dengan uji T. Namun, sebelum itu data ini di uji prasyarat meliputi uji normalitas dan
homogenitas. Dari uji normalitas dengan menggunakan uji sfatistic dengan uji ko/mogorrov-
smirnov pada kelas control, diperoleh nilai signifikansi (sig) pre-test sebesar 0,023 dan post-test
diperoleh sebesar 0,009 , sedangkan uji statistic dari kelas eksperimen dengan signifikansi (sig) pre-
test sebesar 0,023 dan post-test sebesar 0,200. Dalam interpretasi uji normalitas, jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Selanjutnya, diperoleh hasil dari uji homogenitas pada pre-test control dan eksperimen dengan
signifikansi (sjg) sebesar 0,103 dan post-test control dan eksperimen dengan signifikansi (sig)
sebesar 0,102. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data di atas bersifat homogeny karena
signifikansi (sig) 0,103 > 0,05 dan 0,102 > 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa signifikansi
(sig), seperti yang ditentukan oleh pengujian statistic dengan menggunakan /independent-samples
T-test, adalah 0,00 yang lebih kecil dari signifikansi yang telah ditentukan sebelumnya (0,00 <
0,05).

Berdasarkan analisis di atas dinyatakan bahwa terlihat adanya pengaruh pembelajaran
dengan menggunakan media PAET Interactive Simulation. Hal tersebut disebabkan oleh media
pembelajaran yang diberikan guru, media tersebut mendorong permasalahan autentik menjadi
fokus pembelajaran dengan tujuan supaya siswa dapat memecahkan permasalahan terkait dengan
demikian siswa terlatih untuk memiliki keinginan untuk belajar. Salah satu strategi pengajaran yang
mutakhir yang dapat memberikan siswa alat yang mereka butuhkan untuk pembelajaran yang
lebih aktif adalah media PAET Interactive Simulation, yang memperkenalkan siswa pada tantangan
dunia nyata sebagai sarana untuk memulai pendidikan mereka.

Berdasarkan dari analisis data dan uji prasyarat membuktikan bahwa media PhET
Interactive Simulation merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk berfikir kritis
sehingga dapat memecahkan masalah dengan sendirinya. Kemampuan memecahkan masalah
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sangat penting dalam pembelajaran karena kemampuan ini merupakan strategi yang merangsang
untuk berpikir dan menggunakan wawasan tanpa melihat pendapat yang dipaparkan oleh siswa
sehingga hasil belajar siswa menjadih meningkat dan lebih baik. Kemampuan dapat dicapai, karena
keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh media PhET tersebut. PhET (Physics Education
Technology) merupakan salah satu software aplikasi open source untuk memudahkan siswa dan
guru dalam memahami pelajaran matematika dan sains (fisika, kimia, biologi, kebumian).
Simulasi PAET ini dapat digunakan secara gratis dengan mengdownload aplikasinya di internet
secara mudah yang tersedia pada https://phet.colorado.edu/in/

Media PAET ini sangat mempengaruhi pembelajaran siswa, adapun faktor yang
mempengaruhi yakni motivasi dan keaktifan siswa itu sendiri. Adapun motivasi yang sangat
berpengaruh diantaranya, peran orang tua, kreativitas guru, dan minat belajar siswa itu sendiri.
semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. Untuk
menciptakan motivasi siswa tersebut adalah dengan menciptakan suasana belajar yang menarik,
unik, dan juga menggunakan media yang beragam seperti (PhET).

Kemudian keaktifan yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah dengan adanya
keterlibatan siswa langsung ke dalam pembelajaran seperti, kegiatan pemecahan masalah
kelompok, kelas berbasis praktikum (latihan laboratorium), adapun cara yang efektif untuk
pembelajaran kelas praktikum adalah denggan menerapkan media PhET Simulation (lab virtual).
Dengan menggunakan simulasi PAET ini siswa bisa terlibat langsung dalam proses pembelajaran,
yang di mana PAET ini merupakan lab virtual yang memiliki kelebihan yaitu mudah digunakan,
fleksibel, tampilan yang menarik, serta mampu mengamati fenomena-fenomena yang sulit diamati
secara langsung.

Dengan kelebihan-kelebihan tersebut siswa akan termotivasi untuk belajar IPA yang dimana
pembelajaran sebelumnya pasif akan menjadi aktif. Dan dengan simulasi PAET ini bisa
mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Simulasi PAET ini juga
dapat dimanfaatkan guru untuk memudahkan penjelasan materi pelajaran pada siswa. Guru
bisa menggunakan simulasi-simulasi tertentu untuk menjelas materi pembelajaran yang sifatnya
abstrak agar lebih mudah dipahami. Simulasi ini bisa membuktikan hal-hal yang sulit dilihat dari
praktikum yang dilakukan di laboratorium nyata, simulasi PAET ini bisa digunakan secara
online  ataupun offline, desain bentuk gambar dan warna pada simulasi PAET sangat
menarik karena langsung disesuaikan dengan warna dasar dari bahan dan sesuai dengan
bentuk yang aslinya atau alat pada saat praktikum di laboratorium rill.

Hasil penelitian ini juga memiliki kemiripan dengan penelitian sebelumnya yang berjudul
tentang “Pengaruh kooperatif learning terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan PAET
Interactive simulation Pada materi usaha dan energi kelas VIII SMP Negeri 13 Medan”
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 13
Medan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik yaitu
sebesar 73,88% pada kategori tinggi yang bermakna bahwa metode pembelajaran menggunakan
media PhET Interactive Simulation memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan di SMPN 14 Kota
Bengkulu, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan media PAET
interactive simulation dapat berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa, bahwa
siswa yang menggunakan media PhET interactive simulation lebih tinggi tingkat hasil belajarnya
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode ceramah. Berdasarkan nilai rata-rata hasil
pretest kelas kontrol yaitu 35,0 % dan rata-rata nilai posttest diperoleh rata-rata 45,45 %,
sedangkan rata-rata nilai hasil pretest kelas eksperimen siswa yang menggunakan media PHET
interactive simulation adalah 38,18 % dan rata-rata nilai posttest di peroleh 75,22 %

Hal ini juga dapat terlihat dari hasil analisis data uji-T yang diperoleh nilai signifikan sebesar
0,00. Berdasarkan kriteria keputusan uji-T yang di mana nilai 0,00 lebih kecil dari 0,05. Maka
dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa Ha diterima dan H, ditolak. Dari hasil data
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tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan media PhET interactive simulation berpengaruh
secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VIl di SMPN 14 Kota Bengkulu.
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